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Abstrak 

Sebuah kode batang (atau barcode) adalah suatu kumpulan data optik yang dibaca mesin. Sebenarnya, kode 

batang ini mengumpulkan data dalam lebar (garis) dan spasi garis paralel dan dapat disebut sebagai kode batang 

atau simbologi linear atau 1D (1 dimensi). Berkaitan dengan proses perhitungan barang masuk dan keluar dalam 

pendataan sering terjadi permasalahan berupa ketidak cocokan data ini disebabkan akibat kesalahan manusia 

(humam error) dimana terjadi kelalaian yang dilakukan oleh petugas atau karyawan, kelalaian yang dilakukan 

terjadi ketika karyawan melakukan pendataan saat banyak barang masuk dan ke luar sehingga karyawan sering 

melakukan kesalahan karena kurang teliti dalam melakukan pendataab, sehingga perlu adanya sistem pendataan 

barang masuk dan ke luar menggunakan barcode berbasis android yang dapat mengurangi permasalahan yang 

ada. Tujuan dari penelitian ini ialah Membantu perusahaan dan karyawan dalam mengelola data barang masuk 

dan data barang ke luar. Memberikan keamanan dengan menggunakan sistem barcode dan Membantu 

pengembangan bisnis sehingga dapat bersaing.  

 

Kata-Kata Kunci : Barang, Android, Unified Modelling Language (UML) 

 
I. Pendahuluan  

 

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

dewasa ini terus mengalami kemajuan yang pesat. 

Dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, peralatan 

elektronik menjadi penunjang dalam menjalankan 

pekerjaan [1]. Salah satu peralatan elektronik tersebut 

ialah komputer. Komputer saat ini banyak digunakan 

untuk menunjang aktifitas jual-beli, misalnya 

digunakan untuk transaksi penjualan, transaksi 

pembelian, transaksi pemesanan maupun untuk 

keperluan lainnya [2]. perusahaan sekarang mulai 

memanfaatkan teknologi informasi guna mengejar 

profit selain itu teknologi informasi juga sangat 

bermanfaat dalam menjalankan proses bisnis yang ada 

pada suatu perusahaan, banyak perusahaan-

perusahaan yang tetap menggunakan tenaga manual 

dari proses bisnis mereka terutama di dalam bidang 

pergudangan [3] 

 Persediaan barang dalam suatu kegiatan 

transaksi sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan 

konsumen terhadap pelayanan dari suatu tempat 

perbelanjaan [4][5]. Ilustrasi ini memberikan 

gambaran pentingnya sebuah aplikasi yang 

mempunyai kemampuan dalam memberikan 

informasi ketersediaan barang dengan cara 

mencocokkan id barang yang ada di rak display 

dengan jumlah ketersediaan barang di gudang atau 

lokasi lain. Sistem ini pun mestinya dapat digunakan 

secara bergerak karena masing-masing tipe dan jenis 

barang berada pada lokasi yang berbeda-beda [6]. 

Inventori adalah suatu konsep yang menggambarkan 

sumber daya yang dapat digunakan atau belum 

dipergunakan. Salah satu penerapan teknologi 

informasi yaitu pada sistem inventaris barang karena 

pencatatan inventori sangat memiliki pengaruh besar 

dalam perusahaan untuk memudahkan pelaporan 

persediaan barang yang ada dalam gudang untuk 

barang jadi maupun mentah agar dapat mendukung 

pengambilan keputusan dan memperbaiki kualitas 

sistem yang sudah ada [7]. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui pendataan barang yang ada secara cepat 

dan terkomputerisasi dan Agar dapat menghasilkan 

data pergudangan dan informasi yang akurat 

kemudian Untuk merancang sistem pendataan barang 

berbasis android agar lebih efektif dan efisien 

 

II.  Metode Penelitian 

 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan 

dalam menyelesaikan perancangan ini adalah:  

1). Penelitian Pustaka (Library Research)  

 Pada tahap ini, dilakukan pencarian informasi dan 

referensi melalui buku-buku, internet, atau bahan 

lainnya yang berkaitan dengan topik yang 

dibahas, seperti tentang penerapan pendataan 

barang 

2). Pengumpulan Data  

Pada tahap ini mengumpulkan bahan-bahan 

berupa hardware, software dan buku-buku yang 

berhubungan dengan perancangan yang dibuat.  

3). Analisis perancangan sistem  

 Pada tahap ini menggunakan tahapan dari 

metedologi RAD yang meliputi tahap 

perencanaan, kebutuhan sistem, desain sistem 

serta pengujian sistem dan merangkumnya 

sehingga dapat ditarik kesimpulan yang dijadikan 

tolak ukur pembuatan dan pengembangan sistem  

4). Implementasi dan pengujian sistem 

Pada tahap ini, dilakukan implementasi dan 

pengujian sistem berdasarkan rancangan yang 

dilakukan pada tahap sebelumnya.  
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III. Perancangan Sistem 

 

Dalam melakukan perancangan sistem penulis 

menggunakan pemodelan UML (Unified Modelling 

Language) sehingga dapat memudahkan dalam 

penerapan sistem. Uml merupakan etode permodelan 

secara visual untuk sarana perancangan sistem 

berorientasi objek dengan tujuan Dapat memberikan 

bahasa permodelan visual kepada pengguna dari 

berbagai macam pemerograman maupun proses 

rekayasa dan dapat Dapat memberikan model yang 

siap untuk digunakan, merupakan bahasa permodelan 

visual yang ekspresif untuk mengembangkan sistem 

dan untuk saling menukar model secara mudah. 

 

a) Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan secara terstruktur langkah-langkah 

dalam interaksi sistem dengan penggunanya. 

Terdapat 2 jenis actor didalam sistem yang dirancang 

yaitu pengguna dan admin. Dalam hal ini, pengguna 

berperan sebagai user dan admin berperan sebagai 

manajer data sistem. Use Case Diagram 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1.  Use Case Diagram 

 

Dalam Use Case Diagram di atas dijelaskan 

bahwa dalam sistem sistem pendataan barang 

menggunakan teknologi barcode terdapat menu menu 

seperti barang, barang masuk, barnag keluar, data 

barang, kategori, pengguna dan detail perusahaan 

semua menu tersebut terintegrasi dengan sistem 

admin yang bertugas melakukan pengolahan terhadap 

data data yang ada pada sistem. 

 

b) Sequence Diagram Login Admin 

Sequence Diagram Login Admin 

menggambarkan prosedur informasi login yang 

dilakukan oleh admin untuk masuk kehalaman utama 

menu admin, yang mempunyai hak akses untuk 

menambah, mengedit, dan menghapus data pada 

sistem sistem barang masukoutput penjualan.Berikut 

adalah Sequence Diagram Login Admin yang 

dirancang penulis pada Gambar 2.  

 
 

Gambar 2. Sequence Diagram Login Admin 

 

Sequence Diagram Login Admin diatas 

menjelaskan proses login yang dilakukan oleh aktor 

admin. Admin melakukan login dengan memasukkan 

username dan password pada form login. Sistem akan 

melakukan verifikasi atau pengecekan data ke dalam 

database apakah username dan password sudah 

benar. Apabila verifikasi gagal, maka sistem akan 

menampilkan pesan gagal. Sebaliknya, apabila 

verifikasi berhasil, maka sistem akan menampilkan 

halaman menu utama admin. 

 

c) Sequence Diagram menu utama 

Sequence Diagram menu utama akan 

menggambarkan prosedur informasi yang akan 

menampilkan halaman menu utama. Berikut adalah 

Sequence Diagram menu utama yang dirancang 

penulis pada Gambar 3.  

 

 

 
Gambar 3. Sequence Diagram menu utama 

 

d) Activity Diagram Admin input barang 

Berikut desain activity diagram admin yang 

penulis rancang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Admin 
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e) Activity Diagram barang keluar 

Berikut Activity Diagram barang keluar yang 

penulis rancang pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram barang ke luar 

 

Activity Diagram User menggambarkan logika 

admin ketika ingin menggunakan sistem pendataan 

barang. Ketika user memilih barang keluar sistem 

akan melakukan proses dan akan menampilkan data 

barang keluar sesuai dengan data nya seperti nama 

barang, tanggal tujuan barang ke luar  

 

IV.  Hasil Dan Pembahasan 

 

Pada bab ini akan dilakukan implementasi dan 

pengujian terhadap sistem. Tahapan ini dilakukan 

setelah perancangan selesai dilakukan dan 

selanjutnya akan diimplementasikan pada bahasa 

pemrograman. Setelah diimplementasikan maka 

dilakukan pengujian terhadap sistem dan dilihat 

kekurangan-kekurangan pada - aplikasi untuk 

pengembangan sistem selanjutnya. Pada penelitian 

ini dalam mengembangkan suatu sistem pendataan 

barang masuk dan keluar menggunakan teknologi 

barcode. Maka pada bab ini penulis akan 

menampilkan (screen capture) setiap tampilan dari 

software yang sudah dimplementasikan. Setelah 

sistem dianalisis dan didesain secara rinci, maka akan 

menuju tahap implementasi. Implementasi 

merupakan tahap meletakkan sistem sehingga siap 

untuk dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk 

mengkonfirmasi modul-modul perancangan, sehinga 

pengguna dapat memberikan masukan kepada 

pembangun sistem. Hasil penelitian yang dilakukan 

penulis berupa sebuah program atau aplikasi yang 

dapat melakukan pendataan barang masuk dan barang 

keluar menggunakan teknologi barcode 

.  

1. Tampilan Sistem user 

Pada tampilan sistem user yang berfungsi 

sebagai sistem yang digunakan oleh user untuk 

melihat melakukan pendataan barang masuk dan 

barang keluar menggunakan teknologi barcode.. 

Berikut ini adalah tampilan yang dapat dilihat sebagai 

berikut. 

 

 

a. Tampilan Menu Login  

Pada menu login user pada Sistem terdapat form 

username dan password, username ialah id pengguna 

yang sudah terdaftar didalam database, username 

juga merupakan identitas yang tidak ada duanya 

dalam sebuah aplikasi jika sudah mengguna id 

tertentu saat mendaftar pada sebuah aplikasi maka 

orang lain tidak dapat mendaftar dengan id yang 

sama. Seperti pada Gambar 6.  

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Menu login sistem 

 

Berdasarkan Gambar 6 akan dijelaskan bahwa 

dalam Tampilan login user hal yang pertama yang 

harus dilakukan oleh user adalah masuk kehalaman 

login /halaman tampilan utama sistem. Kemudian 

melakukan pengisian username dan password pada 

form login.  

 

b. Tampilan Menu Register 

Pada menu register pengguna pada Sistem 

berfungsi untuk mendaftarkan indentitas pengguna 

kedalam sistem pada menu register terdapat form 

nama, email, password dan confirmasi password. 

Pengguna harus memasukan data sesuai form yang 

sudah disediakan. Seperti pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Tampilan Menu Register 
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c. Tampilan Menu Utama 

Tampilan menu utama akan menampilkan 

semua menu yang ada pada sistem yang dapat 

melakukan pendataan barang masuk dan barang 

keluar menggunakan teknologi barcode, pada sistem 

ini akan menampilkan menu menu seperti dashboard, 

kategori, barang masuk, barang keluar data barang, 

pengguna dan detail perusahaan. Berikut ini adalah 

tampilan menu utama yang sudah siap 

diimplementasikan, lihat pada Gambar 8. 

 

 

 
 

Gambar 8. Tampilan Menu Utama 

 

 

d. Tampilan Menu data Barang 

Tampilan menu data barang akan menampilkan 

data barang yang sudah berhasil dimasukan, pada 

menu data barang terdapat tabel nama barang, 

barcodem harga, jumlah dan kategori, berikut ini 

adalah tampilan menu data barang yang sudah siap 

diimplementasikan, lihat pada Gambar 9.  

 

 
 

Gambar 9. Tampilan Menu data barang 

 

 

e. Tampilan Menu data barang masuk 

Tampilan menu data barang masuk akan 

menampilkan data barang masuk yang sudah berhasil 

dimasukan, pada menu data barang masuk terdapat 

tabel nama barang masuk, supplier,berikut ini adalah 

tampilan menu data barang pada Gambar 10.  

 

 
 

Gambar 10. Tampilan Menu data barang masuk 

 

 

f. Tampilan Menu data barang keluar 

Tampilan menu data barang keluar akan 

menampilkan data barang keluar yang sudah berhasil, 

pada menu data barang keluar terdapat tabel nama 

barang masuk, pelanggan, jumlah dan tanggal, 

berikut ini adalah tampilan menu data barang keluar 

yang sudah siap diimplementasikan, lihat pada 

Gambar 11. 

 

 
 

Gambar 11. Tampilan Menu data barang keluar 
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g. Tampilan Menu Data pelanggan 

Tampilan menu data pelanggan akan 

menampilkan data pelanggan yang sudah berhasil 

ditambahkan pada sistem pendataan barang, berikut 

ini adalah tampilan menu data pelanggan yang sudah 

siap diimplementasikan, lihat pada Gambar 12. 

 

 
 

Gambar 12. Tampilan Menu data pelanggan 

 

 

h. Tampilan Menu Detail Perusahaan 

Tampilan menu detail perusahaan akan 

menampilkan informasi tentang nama perusahaan, 

alamat, email dan key api untuk menghubungkan 

dengan aplikasi barcode berbasis android, berikut ini 

adalah tampilan menu detail perusahaan yang sudah 

siap diimplementasikan, lihat pada Gambar 13.  

 
 

Gambar 13. Tampilan Menu detail perusahaan 

 

V. Kesimpulan Dan Saran 

 

5.1  Kesimpulan 

Dalam uraian rangkaian mulai dari proses 

pembuatan Sistem pndataan barang pergudangan 

dengan menggunakan teknologi barcode, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan penting antara lain: 

1. Dengan adanya sistem pendataan barang pada 

pergudangan Memudahkan dalam pendataan 

barang masuk, barang keluar dan penyaluran 

karena ketika pendataan barang sudah 

terkomputerisasi semua proses kerja di sistem 

penyaluran barang dapat berjalan efektif dan 

efisien 

2. Memudahkan perusahaan dalam memantau 

posisi stok saat ini karena ketika sistem 

penyaluran barang sudah terdata dalam 

komputer staff karyawan dapat meningkatkan 

kinerjanya 

3. Teknologi barcode berbasis android 

mempermudah karyawan dalam melakukan 

pendataan secara efektif 

4. Penggunaan teknologi barcode dalam pendataan 

barang akan memudahkan karyawan karena 

tidak akan terjadi data barang yang sama, 

dikarenakan teknologi barcode dapat 

membedakan barang sesuai dengan kode dari 

barcode itu sendiri 

 

5.2   Saran 

Dari Penelitian yang telah penulis lakukan 

tentunya tidak akan terlepas dari kekurangan, oleh 

karena itu perlu adanya perbaikan dan pengembangan 

sistem lebih lanjut kedepannya, maka diperlukan dan 

harus diperhatikan beberapa, diantaranya: 

1. Antar muka sistem yang dibangun masih sangat 

sederhana, sehingga dapat dikembangkan lebih 

lanjut lagi sehingga lebih menarik dan lebih 

dipahami oleh pengguna agar bisa di 

implementasikan dalam bentuk aplikasi 

2. Sistem sistem pendataan barang pada 

pergudangan ini perlu dikembangkan lagi agar 

dapat diimplementasikan sehingga dapat 

digunakan oleh intitusi atau perusahaan 
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